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I. PENDAHULUAN 

Mengurangi gigi untuk meratakan gigi yang berdesak­

an ke da1am 1engkung ge1ig1 yang baik te1ah lama di1ak -

s,nakan da1am bidang ortodonsi. 

Kriteria pencabutan gigi perlu dievaluasi bagi setiap 

penderita. 

Pada umumnya untuk memperbaiki ma1ok1usi pencabutan di-

1akukan pada ge1igi posterior, kerena gm1igi anterior 

sedapat mungkin harus dipertahankan sehubungan dengan 

faktor estetik. 

Da1am maka1ah ini khusus akan dibicarakan tentang 

kaninus, yang dapat merupakan mas~lah sebab kaninus dapat 

dikatakan termasuk gigi anterior maupun g1gi posterior. 

Beberapa ahli ortodonsi mengatak'an bahwa sedapat mungkin 

.kaninus dipertahankan karena kaninus berfungsi memperta­

hankan keseimbangan dan ekspresi muka. Hanya dalam ka­

sus kasus tertentu yang tidak memungkinkan me1etakkan 

kaninus da1am 1engkung ge1igi yang baik, maka kaninus 

terpaksa dicabut • 

• 

• 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Pencabutan gigi dalam perawatan ortodonsi biasanya 

dilakukan untuk menguranqi atau menghilnngkan letak gi-

gi berdesakan, dan pada umumnya dilakukan pada geligi 

posterior; sedangkan geligi anterior sedapat mungkin 

tidak dicabut oleh karena faktor estetik. 

Salzmann (1966) mengatakan babwa pemilihan gigi yang 

dicabut tergantung keadaan lokal, antara lain termasuk 

diskrepansi antara ukuran lengkung geligi dan lengkung 

basal. 

Selanjutnya dikatakan pula bahwa kaninus sebaiknya tidak 

dipilih untuk dicabut dalam perawatan ortodonsi, sebab 

penting untuk mempertahankan keseimbangan ekspresi mukEl.,. 

Kaninus mungkin dieabut apabila impaksi atau erupsi ek­

topik dan tidak mungkin dibawa ke dalam lengkung geligi 

yang baik. 

Schwarz dan Gratzinger (1966) mengatakan bahwa pencebut-

hilangkan diskrepansi an tara ruang yang tersedia dalam 

lengkung, ukuran gigi dan basis apikal. Juga dikatakan 

bahwa koninus dapat dieabut apabila terletak malposisi 

yang eks~rim dimana apeks ~gi tersebut terletak salah 

sehinggo perawatannya ~knn sulit. 

Tully dan Campbell (1970) mengatcknn bahwa men en but gi­

gi anterior pada lengkung ge1igi yang berdesakan dapat 

dilakukan dengan pertimbangan : 

Pertama, adanya karies yang besar atau ke1ainan struk -

tur gigi • 
• 

Kedua, gigi terletak salah sedemikian rupa sehingga 

.. 
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tidak dapat dibawa ke dalam lengkung yang baik~ 

Keputusan untuk mencabut kaninus terutama tergantung 

dari posisi apeks, Jika apeks gigi dalam posisi yang 

baik dan ada kesempatan untuk erupsi pada palatum atau 

pada bagian bukal, dan ada kemungkinan untuk digerakkan 

ke dalam lengkung, maka disediakan tempat untuk erupsi 

kaninus tersebut, 

Kaninus mungkin dicabut apabila posisinya sangat salah, 

terletak bukal atau palatal dimana premolar pertama 

kontak dengan insisif lateral. 

Foster (1975) melakukan pencabutan gigi dalam perawatan 

ortodonsi dengan maksud : 

Pertama, mengurangi letak gigi berdesakan. 

Kedua, memperbaiki hubungan lengkung geligi antero-pos­

terior. 

Kriteria pencabutan gigi untuk mengurangi bereesakan 

adalah : 

a). Kondisi dan oosisl gigl yeng akan eicabut. 

01. ·"P"osisi gigi yang berdesakan. 

Selanjutnya Foster juga mengatakan bahwa kaninus rahang 

atas dapat dicabot hanya apabila terletak dalam malposi­

si yang parah. 

Becher dan Zilberman (1975) melakukan perawatan pada 

kaninus yang impaksi dengan kombinasi alat cekat dan 

alat lepasan yang diseb~t dengan : Removable Skeleton 

Appliance, "Surgical exposure~ dilakukan pada kaninus 

yang impak&-i di rahang atas, kemudian dipasang "band". 

Busur dipasang pada begian linguol dari gigi gigi mo­

lar. Kani .. ,,'" dLoeri t;ligature" kemudian diikatkan pada 

, 
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bu busur lingual tersebut. Setelah kaninus erupsinya cu-

kup, gigi tersebu~ digerakkan ke labial dengan meng'~:'­

ka1:kf-n.elastik pndo knit ji:lng disolderkan pada bagian 

luar dari "Removable Skeleton Frame". 

Selanjutnya 8eche.r dan Z ilberman (1978) juga melakukan 

perawatan kaninus impaksi pada bagian palatal dengan 

cara : 

- Menggerakkan gigi gigi posterior rahang atas ke dis -

tal untuk mendapatkan ruang bagi kaninus. 

- Surgical exposure dan pember ian ligature pada kaninus 

yang impaksi. 

- Menarik dan membawa kaninus ke dalam lengkung. 

White, Gardiner, Leighton (1976) mengatakan bahwa pepg­

ambilan kaninus impaksi dapat ~ilakukan dengan metal 

cap, inlay. hook atau pin yang disemenkan pada gigi. 

~ech dan Pech (1979) mengatnkan b~hwa pBncabutnn gigi 

dalam perawatan ortodonsi sering dilaRukan untuk mengu­

rangi berdesakan termaswk pencabutan molar ketiga. 

Altm~n, Arnold, dan Spector (1979) melakukan pencabutan 

pada kaninus yang.impaksi di rahang atas. Kemudian po­

sisi kanin.us diganti dengan premolar pertama. 

Alasan bahwa kaninus diganti dengan premolar pertama 

adalah : 

- Premolar pertama.mempunyai inklinasi axial yang sama 

dengan kaninus. 

- Premolar pertama mempunyni luas permukaan akar yang 

sarna dengan kaninus • 

• 

• 
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III. OISKUSI 

Yang sering menjadi masalah dalam menentukan pen­

cabutan gigi untuk perawHtan ortodonsi adalah kcninus, 

oleh kerena kaninus dapat dikatakan termasuk gigi an-

terior maupun posterior. 

Kaninus yang seringkali terletak d3lam posisi salah 

terutama adalah kaninus di rahang atas. 

Malposisi terse but dapat berupa : Kaninus terletak di-

antara premolar pertame dan premolar kedua dengan po-

sisi rotasi yang parah dimana premolar pertama kontak 

dengan insisif lateral. 

Kaninus terletak pada bagi~n labial dari gigi insisif 

lateral atau terletak bukal dari gigi premolar pertama 

dan dalam posisi mesioversi atau distoversi. 

Kaninus yang terletak pada bagian bukal dian tara pre-

mJlar pertama dan premolar kedua dan ~alam posisi ro-

tasi. 

Kaninus yang terletak ekstostem simetris dimana insi -

sif lateral dan premolar pertama kontak. 

Memang seringkali timbul ker8gucn apcbila akan 

mencabut knninuc untuk percwcton orto~onsi m~ngingnt 

gigi t~rsebut juga termcsuk gi~i 2nt~rior. Dapat di _ 

katakan bahwa bagaimanapun letak dari gigi kaninus te­

tap diupayakan untuk dipertahankan, mengingat penting­

nya gigi terse but untuk kesei~bangan ekspresi muka. 

Hanya dalam kasus kasus tertentu saja dimana tidak 

mimungkinkan membawa kaninus ke dalam lengkung yang 
• 

baik, maka dengan terpaksa dilakukan pencabutan 

(Salzmann 1966, Schwarz dan Gratzinger 1966, Tully dan 

CampbeU-1970) • , 
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IV. KESIMPULAN DAN RINGKASAN 

Kelainan ortodonsi geligi berdesakan sering dijum­

pai, dan perawatan yang dilakukan pada umumnya adalah 

pencabutan gigi. Pencabutan gigi biasanya dilakuken 

pada geligi posterior. 

Seb~rapa kritaria harus diperhatikan dalam pencabutan 

gigi, antara lain adalah : 

- Diskrepansi antara ruang yang tersedia dalam lengkung, 

ukuran gigi dan basis apikal. 

Kondisi dan posisi gigi yang akan dicabut. 

- Posisi gigi yang berdesakan. 

Sering menjadi masalah apabila mempunyai maksud untuk 

mencabut kaninus dalam perawatan ortodonsi, olsh kare­

na kaninus dapat dikatakan termasuk gigi anterior ma­

upun gigi posterior. 

Dalam msnentukan pencabutan gigi tersebut tidak boleh 

sembarangan, harus dipertimbangkan dengan sebaik-baik­

nya. 

Hanya dalam kasus kasus terten~u sajadimana tidak di­

mungkinkan untuk meletakkan kaninus dalam lengkung yang 

b~ik, maka terpaksa dilakukan pencabutan. 
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